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BAB I
PENDAHULU.N

A. Later Belakéng Masalah

Jepura adalaeh sustu lkota kabupzten vang letaknya di
pesisir utara puiau Jawa, Daerah tersebut merupakan pusat
industri kerzjinan mebel ukir di Jawa tengah.l1
Banyak jenis barang produk kerajiﬁan mebel ukir yang di-
hasilken para perejin di daerah tersebut, salah satunyea
adalah ukiren relief, Barang terseiut dibuzt oleh para pe-
rajin di Jepara menggunaken bahun keyu jati den meshoni,
Kerajinan ini merupeken salsh setu sumber mata pencaharian
masyarakat di daerah tersebut, yeng sampai sekerang masih
ada di tengah-tengah masyaraket Jepara, Sedangkan barang-
barang yang dihesilken paling banyak berupa barang/karya
panel (hiasen), .

Kerajinen ukir relief kayu di Jepara merupakan salsh
satu budaya bangse yang muncul dari adenye pemikiran untuk
memenuhi tuntutan kebutuhen manusiz yang semakin kompleks,
Hubungannye dengen kebutuhan manusis yang semakin kompleks
membewa kehidupan mesyarskat semekin berubah—uﬁah sifatnya,
Hal ini sesusil dengan pendapat Soekmono dalam buku Pengan-

tar Sejarah Kebudaysan Indonesia yvang menyatakan bahwas

"Masyarakat selzlu berubzh-ubch sifatnya sesuai dengan

tuntutan akan kebutuhennya yang tidak selamanya tetap dan

Ts1amet Subagye, Taufiqursehmen & Mj, "Jepara mengin-
car manca negare", Majalah Prospek, Desember 1990, hal, 76,
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sama saja",

Usahz untuk memenuhil kebutuhen masyaraket yeng selalu beru-
bah-ubzh ini, memberi dampak positif bagi pera perajin den
pengusahe kerzjinen ukir relief kayu di Jepara dalam mengem-
bengken hasil produknya, Namun para perajin di daerah ter-
sebut mesih mengalami berbzgai kesuliten teruteme mesalah
modal, Diszmping sulitnya memperoleh modal mereka delam me-
langsungken produksinya juga belum stabil, karena belum mam-
punya melayenl pasar seat ini., Oleh karena itu ussha untuk
melayeni den memenuhi selera masyarskeat sengat penting pe-
ranannya dalam mengembengken produksi kergjinen tersebut,
terutama dalem menghadapi teknologi yang semckin maju,
Untuk memeheminye perlu diteliti yeng lebih mendalam tenteng
kersjinen ukir relief keyu di Jepara, yang merupakan hesil
budaya bangsa yeng perlu dikembangkean keberadaannya delam
masyarekat, khususnya masyarakat perajin ukir relief kayu
di Jepars,

Dari segi stebilitas, kerajinan ukir relief kayu di
Jepara semakin menurun produksi meupun pemasarammya, Hal
ini menimbulken banyak keluhen dari para perajin dan pengu-
saha ukir relief kayu di Jepara, yeng antara laing sedikit
sekali adanya pesanan, harga Jual selalu rendah, ‘semekin

3

sulit menceri tenaga pengukir, dan lain-lain,

2 .
Soekmono, Penganter Sejerch Kebudayean Indonesia,
(Yogyeckarta, Kanisius, 1973), hal, 171,

3Hasil Wawancara dengan Tonil Sarmin, selcku perajin

dan pengusaha kerajinan ukir relief kayu di desa Senenan,
(Jepara 3 Mei 1992%
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Ditinjau deri berang-barcng yeng dihasilkan, keraji-
nen u'cir relief keyu di Jepara hanya berupa bareng-burang
hiasan saja, Kelaupun ade barang-berang persbotan (dalam
arti fungsionzl), terjadi sedikit sekali den produk terse-
but belum mampu memenuhi selera konsumen, Hal ini membuk-
tikan bahwa hasil produk kerajinen ukir relief kayu di
Jepara puling benyak berupa barang-bereng non fungsional,

Hubungennyea dengen pengembangan produk kerajinan ukir
relief kceyu di Jepara, peningkctan kualitas hasil produksi
perlu diupsyakan, Dengan demikien perlu dilekukan berbagai
uscha misalnya pengembangan disain, Delam mendisain Soeherdi
Sigit menjelaskans

1, Disain suatu produk merupskzn suatu sektor dalam me-
nentukan kualitasnya, Disain sebagail uji lshir yang tempzk
adeleh mengenei garis, bentuk, dan warna, Tiga unsur ini

dibuet sedemikien harmonis untuk mendapatkan keindehan dan

keserasien terhzde roduk,
2, Disain harusfa dihubungken dengen memperoleh leba

dalam waktu yang penjang, Oleh karena itu herus pule mampu.
meremal dapat den tidaknya disain itu diterime mesyarskat,b
Sedengken kaitennya dengen pembangunen ekonomi yang lebih

maju dijeluskan Agus Sacheri dalam buku Parsdigms Disain

Indonesia sebagai berikut:
"Dengen disain herus mampu menggiring masyarskeat kepada
stendar yeng lebih maju, Dengen demikien disain mampu me-

5

ningkatken kesejuhteraan masyarskat",

L =
'Soehardi Sigit, Marketting Prektis, (Yogyekarta,
Anumerta, 1982), hal, 22 - 23,

5Agus Sachari, Paradigma Disain Indonesia, (Jakartsa,
CV. Rajewali, 1986), hel, G5,
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Ditinjau duri berang-bareng yeng dihasilkan, keraji-
nen utir relief keyu di Jepara hanya berupa bareng-barang
hiasan saja., Keleupun ede barung-bereng perabotan (dalam
arti fungsionel), terjadi sedikit sekeli dan produk terse-
but belum mampu memenuhi selera konsumen, Hal ini membuk-
tikan bahwa hasil produk kerajinan ukir relief kayu di
Jepara paling benysk berupa barang-bereng non fungsional,

Hubungennye dengean pengembangan produk kerajinan ukir
relief keyu di Jepara,/peningkitan kualitas hasil produksi
perlu diupsyckan, Dengan demikicn perlu dilakukan berbagai
uscha misalnya pengembangan disain, Dealam mendisain Soeheardi
Sigit menjelaskan:

1, Disain suatu produk merupsken suatu sektor dalam me-
nentukan kualitasnya, Disain sebagai uji lahir yang tampak
adaleh mengenel garis, bentuk, dan warns, Tiga unsur ini

dibuat sedemikian harmonis untuk mendapatkan keindshan dan

keserasien terhads Eroduk.
2, Disain haTUSE dihubungken dengen memperoleh laba

dalam waktu yang penjang, Oleh karena itu harus pula mampu .
meremal dapat den tidaknya disain itu diterima mesyarskat,b
Sedengkan kaitennys dengen pembengunan ekonomi yang lebih

maju dijelaskan Agus Sacheri dalam buku Paradigmz Disain

Indonesia sebagai berikut:
"Dengan disain harus mampu menggiring masyarekeat kepada
standar yang lebih maju, Dengan demikien disain mampu me-

ningketkean kesejahteraan masyarakat".5

hSoehardl Sigit, MarketLlng Praktis, (Yogyakarta,
knumerta, 1982), hal, 0= 73,

5Agus Sachari, Paradlgma Disain Indonesia, (Jakarta,
CV, Rejawali, 1986), hel, 95,
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Dari pendapat-pendapat tersebut di atas dapat dipa-
kai sebagai pangkal pikiran bahwa hesil produk kerajinan
ukir relief di Jepara masih banyak hal yang perlu diperha-
tikan, khususnya hal-hal yang menyangkut peningkatan kua-

litas produk untuk mempertahggkan kelangsungan produksinya,

B, Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belskang mesalah tersebut, perlu
diadakan penyelesaian dari masalah-masalsh yang dialami
para perajin ukir relief kayu di Jepara agar dapat melang-
sungken procuksinya. Adapun masalah-masalah yang timbul
dapat dirumuskan sebagai berikut: "Bagaimana kondisi pe-
ngembangan dan peningkatan kualitas produk kergjinan ukir
relief kayu di Jepara dalam rangka melangsungkan produksi-
nya", Bertolsk dari masalsh tersebut lebih lanjut akan di-

kembangkan penelitien ilmish.

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetzhui lebih deket kondisi pengembangan dan
peningkatan kuzlitas produk kerajinan ukir relief kayu,
demi kelangsungan berproduksi.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor penghembat yang berpe-
ngaruh bagi usaha kerajinan ukir relief kayu di Jepara,
serta bagaimana cara pemecahannya demi tercapainya produk-

tivitas yang lebih maJju,
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D, Menfaat Penelitien

1, Untuk Tlmu Pengetahuan

Memberiken alternetif dalem ussha penelitian lepeng-
en khususnye delem ilmu kriya, sehingge mampu mendukung pro-
ses pertumbuhan kerajinan ukir relief kayu di Jepara,
2. Untuk Lembags Pendidikan

Dapat menembsh wawasan yeng lebih meluas dan mening-
katkan pola pikir bagil mahasiswa yang bersangkutan, sehingga
depat dipekci sebegai gambaran jika menghedapi fektor-fak-
tor penghembet delam mempertchanken produksi barang-barang
kerajinan,
3, Untuk Masyarekat

Sebagai informesi dan pengenzlan hasil kerajinan ukir
relief kayu, khususnya kepada masyarakat yang masih asing

dengen hasil produk kersajinan tersebut,

E. Tinjauan Pustaka

Hubungannys dengen kebutuhen menusie sehari-heri
kerajinan ukir relief kayu di Jepara mempunyai peranan ter-
tentu di tengeh-tengeh measyaraskat, Secara tradisional kera-
Jjinan tersebut adzlah lame berzda di tengah-tengah mesyara-
kat Jepare den berakar dalam tata kehidupan mesyaraekat pe-
Fajin di daerah tersebut, Hal ini.erat kaitennya dengan te-

ta krama yeng disjerksn para leluhur setempet,

Hasil Wawancara dengan Soekarno, seleku perajin
tetap ukir relief kayu di Jepara, (Potroyudan, 3 Mei 1992).
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Ker:jinen ukir relief keyu di'Jepara merupcken sa-
rene pengungkepen cerita-cerita rekyat baik hikeyat, legenda
Mithos, den pengekspresian kehidupen masyaraekat, khusnya ma-
syarekat di pedescen, Sedangken hubungannya dengen seni ke-
rejinen, kerajinan ukir relief kayu di Jepera merupckan sa-
1ah satu sumber msta pencaharian masyareket di daerah terse..
but yang bersifet home industri, merupeken ketrampilan ta-
ngen menusia yeng melibatken tenagea kerja, Seperti telah di-

ungkepken Soeri Soerote dalem Mejelah Prisma mengenai "Se-

jersh Kerajinan Indonesia" sebagai berikuts

"Kerajinen edalah usaha produktif di sektor non perteni-
an, baik merupekan mata pencaherien uteme etaupun samping-
an, Karena itu adeleh kegiastan ekonomi, meke usaha kerajinen
dikategoriken usahe industri yeng sifetnya padat karya se-
hingga melibatken tenuga kerja deri lapisan masyrakat",7

Sedangken Koesnadi menyatekan bahwas

"Seni kersjinan menurut harfishnya merupakan terjemehen
dari kata Kunst Nijverheid, yang artinya seni (Kunst) bukan-
lah dikarenaken oleh sifat rajin dalem arti Eijner (lawan
malas), tetapi lehir dari sifet trempil atau keprigelan ta-
ngan menusia, Ketrampilan ini didepet dari pengslemen dengan
tekun bekerja yang dapat meningkatken cara/teknik penggara-
pen serts memperdalam hasil lualites kerja yang ekhirnya
memiliki kezhlian, bshken kemehiren delem profesi tertentu",8

Dalam hubungsn ini M, Soehad]ji mengemukakan sebogai berikuts

"Yeng menjadi ciri khas keraJinen adclah dihasilkannya

TSoeri Soeroto, “Sejareh Kerajinan Indonesia", Maja-
lah Prisma, No, 8, (Agustus 1987), hal, 20,

SKoesnadi, "Peranen Seni Kerejinan Dan Baru", SiNI,
Bdisi XVII, (Yogyakarta, STSRI “4SRI%, 1983), hal,11,
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roduk dengen alet yveng sederhena (manual skill), Produk
tersebut merupakan pemenuhan kebutuhan hidup menusia yang
terbuat dari bahen-beshen antars leing keyu, emas, porselin,
tanah lict, batu-batuen, den sebagalnya untuk diolah",9

Sedzngkan menurut R,Y, Katamsi dalam Laporan Lengkap Semi-
nar tenteng"Ilmu dan Kebudayesan", menyatal-an bahwas

"Kera]inan pada umumny: bukan ketinggibn keindahannya
yeng diguneken untuk menghias sgja, melainkan merupakan
kesenien yang dilehirkan untuk meleyani kebutuhen menusisa
yeng dlpukal seticp hari untuk meaksud-meksud tertentu yang
praktis dan mempunyai sifet aktif",10

Sedengkan ukir relief adeslah rangkaian dari dua kata

yvang mengendung satu pengertien, Apabilc ditinjeu deri ma-

sing-mesing kata, Sutan Muhammad Zain dalam Kamus Moderen

Bahase Indonesisc menjelaskan sebagai berikuts

"Ukir adaleh menghiasi dengen lukisan-lukisen dengan cara
dipehat, Sedangken hasil menghiasi itu yeng mushur halusnya
&dslah bueten Jepara®,1

Sedangken Relief adalah pahatan yeng menumpllkgn perbe-
dzan bentuk den gamber deri permukean rata di sekitarnya',12

Dari penge:tian-pengertian tersebut di atas, keraji-

nan ukir relief keyu di Jepara merupakan kerajinan yang di-

: 9M. Soehadji, "Disain KeraJinen dan Maseclahnya",
Paper yang dibacakan pada diskusil panel industri kerajinan
di gedung Perintis Jekarta, 26 - 30 November 1979,

1OR.Y. Ketamsi, "Laporam Lengkap Seminar Ilmu dan
Kebudayaan", Paper, Yogyakarta, Universitas Gajah Mada,

115utan Muhammad Zdln, Kemus Moderen Bahasa Indon951a,
Dharma Nv,, hal, 1066,

121pid., hal 739.
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Resilken deri sifet trempil atau keprigelen taengen manusia,

remudian pada perkembengan yang lebih lenjut kerajinen ukir
relief kayu di Jepera diupayakan untuk meningkatkan kualites
produk demi kelsngsungen berproduksi berang-bersng tersebut,
baik dari segi disain maupun proses pengerjeasnnya, Hal ini

perlu dilaksenakan, dengan harapan mampu memenuhi selera pa-
sar yeng sel:lu berubch-ubsh sifatnya sesual dengan kemaju-
en jaman, Dari hasil produk yang benyak berupa barang-barang
penel (hicsan), diupayekan menjedi barang-bsrzng produk be-
rupa peraboten (delem arti selain bareng hiasen), hasil pro-

duk ukir relief keyu Jjuge dapet dinikmeti pula kegunaannye,

F. Kerangka Pemikiran Teoretis

Berdasarkan latar belakang kerajinen ukir relief
kayu di Jepara, perlu dibshas mengenazi peningkaten kualitas
produk delem rangke mempertzhenken kelengsungan berproduksi
para perajin di daersh Jepara, Sehubungan dengan hal ter-
sebut di atas "Pengembangan disain produk mempunyal peranan
penting dalam rangka mempertahankan kelangsungan produksi
kerajinan ukir 1elief kayu di Jepara, serta selalu menjun-
jung tinggi kualites dalam rangka memenuhi selera konsumen",
Dengan demikian hasil produk kerajinen ukir relief kayu di
Jepara mempu memenuhi selera masyarakeat, sehingga besar pe-

luengnya dalam meraih paser,

G. Metode Pénelitian

1. Populasi den Sempel
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a., Populasi

Dinyateken sebagai populasi dalam penelitian ini
zdelah semus individu (kelompok perajin) ukir relief keayu
di kecamatan Jepara yang berjumlah tiga puluh delapran orang.
b, Sempel

Dengen jumleh populasi sebanyak tiga puluh delapan
perajin ukir relief keyu di Jepara, meka perlu ditetapkan
sumpel yang depet mewakili kegiatan penelitisn ini,

Adapun yang dijediken sampel dalem penelitian ini edalch
due puluh perajin yeng berada di enam kelurchen berada da-
lam wilayeh kecameatan Jepara,

Dalam pengambilen sempel ini perbendingen jumleh
perajin yang diambil entara kelurshan yeng satu dengen yang
lainnya berbeda, Pengambilen sampel tersebut dilihat dari
benyak dan tideknya persjin yang eda pads suatu kelurshan/
desa, Kelurshen/desa yeng memiliki perejin lebih banyak
zken diambil sampel yang lebih banyak pule dari kelurahan/
desa tersebut, Demikian sebaliknya Kelursheén/desa yang me-
miliki perejin yeng sedikit akan dieambil sampel secukupnya.

Dalam hal penentuan sampel dilskukan secara purpo-
sive sampling, dipilihnya cara ini karena dianggep releven
dan dengan pertimbangan-pertimbangen sebageai berikut:

1) Dalam lokesi penelitian tersebul terdapat jenis-Jenis
kegiatan yang terlengkap dilckukan oleh perajin dalam
memproduksi barang-barsng kersjinan, dimena dapat di-
lihat sdanya ciri, sifet den identitas yang hsmpir

Sama .
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2). Pada lokesi yeng dipilih didupat Jumleh perejin yang
paling lengkep, den masih ektif bekerja serta mempro-
duksi bareng-barang kerzjinen ukir relief keayu,

3), Delem lokesi tersebut didapeat keragamen bentuk-bentuk
bereng yeng dihesilken,

Dengen demikien jelesleh bahwe dipilihnya cara ini
kerene peneliti teleh mengamati kondisi perejin, dimena ba-
rang-bereng yeng dihasilken antere kelurchen yeng sctu de-
ngen yeng leimmye menungukken sifet den ciri yang sema,
Sedangken khusus di kelurghean Senenan barang-bareng yang di-
hasilkan peling banyak adaleh berupe kerya-kirys relief re-
lung, veang bertemeken flora van feuna, Sedengken persjin
yveng paling benyak Juge ede dalem wilayah kelurehen tersebut,

AGepun date yeng diperoleh delam penelitien ini men-
cekup enam kelurehen, yeitus

&), Kelurshen Senenzn, dengen sempelnya terdiri deris

m

- Toni Searmin

- Parso

- Madekan

-~ Kasidan

- Sugiharto

- Sentoso

- Nineng Budiharto
- Ngerni

- Sutrisno

b). Kelurashan Potroyudan, dengen sampelnya terdiri daris

- Maksoem

- Arif Mulysadi
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- SoekeImno

c). Kelurahan Penggeng, dengen sampelnye terdiri daris

- Rosyed
- Svwarno Hm,
- Muslich

d). Kelurchan Demaan, dengen sempelnys terdiri daris

- Soeyeadi
- Nur Sahid
- Slemet

e). Kelurchen Sukodono, dengan sempelnya adaleh:

- SUWaINno

). Kelurchen Langon, dengan sempelnya cdelehs

- Muslim,

2., Metode Pengumpulan Data

Untuk mendepatken date deri suetu kegiasten peneliti-
an, diperlukan suatu metode atau cere pengumpulen data,
Adepun deta yeng diguneken dalem penelitian ini adalehs

a, Metode Cbservasi Langsung

Yang dimsksud dengen metode observesi langsung, menu-
rut Winerno Surachmad adeleh sebegei berikuts

Yukni teknik pengumpulen dete dimena penyelidik mengeda-
ken pengametan secara langsung (tenps alat) terhsdep gejala-
gejala subyek yang ckan diteliti, baik pengamatan itu dile-
kukan delem situasi bueten yang khusus disdekan,13

3
1’Winarno Surschmad, Pengantar Penelitian Ilmiah,
(Bendung, Tasito, 1982), hal, 93,
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Dengen teknik obeservasi lungsung dimaksud untuk menjaring

data yang berbentuk visual, yaitu dengan mengecdeken pemo-

treten lengsung terhedep hesil produksi kerajinen ukir re-
lief keyu di JepeTa,

b. Observesi Tek Lengsung

Metode observesi tak lengsung menurut Winarno Surwche-

mad adalah sebegel berikuts

Yakni teknik pengumpulen date. dimena penyelidik mengeda-
kzn pengamatan terhedap gejela-gejaels subyek yeng diselidi-
ki dgngiﬁ ;erantaraﬁsé%uah alat, bailk algé yang
sudah zda (yang semula tidek khusus dibuat untuk keperlusan
tersebut), nemun sengsja dibuat untuk keperluean yang khusus
itu., Peleksenhaennya depat berlangsung di delem situwsi
buatan,14
Dengzn metode di ates memungkinken penyelidik dapat menga-
mati dan mencatet secerea leangsung terhadap obyek yang dise-
lidiki, hal ini penyelidik mengembil Jerek semeta-metz se-
bagai pengemat,

¢, Metode Komuniksi Tak Langsung

Menurut Winarno Surachmad dijelzskan sebagai berikut:

Teknik komunikesi- tak lengsung, yekni teknik dimene pe-
nye;idik mengumpullkan dats dengan jalan mengadekan komuni-
kesi dengen subyek melslui elat yang tersedia meupun alat
yeng khusus dibuat untuk keperluan itu, peleksenzannye depet
berlengsung delsm sitvesi yang sebenarnya-maupun dalam si-
tuesi buatan,.15
Dengen metode ini dimeksud untuk mendepetkan data mengenei
latar belakeng dan kondisi perajin ukir relief kayu di
Jepera, untuk digunskan alat khusus yaitu kuesioner atau

deftar pertenyaen.,

L
Vi pig,

151p1d., hal, 163,

e
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%3, Alat Pengumpul Data

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Kamera Foto

Alat ini digunakan untuk mendukung secara faktusl
mengenai bentuk-bentuk yang diproduksi. Dengan alat ini
diperoleh data visual yang otentik.
b. Daftar Fertanyaan

Daftar ini merupakan selebaran yang berisi perta-
nyaan-rertanyaan yang harus dijawab oleh responden yang
dipandang dapat memberi informasi yang diperlukan,
c. Alat-alat tulis

Alat tulis dalam penelitian ini dipakai untuk men-
catat segala sesustu yang berksitan dengen penelitian.
Alet tulis yang dipakal antara lain; pensil, fulpen, dan

alat bha ntu lainnya seperti kertas dan sebagainya.

4, Metode Analisis Data

Dengan mempertimbangken bentuk dan sifat data yang
diperoleh dalam penelitian ini, serta dalam mempertimbang-
kan hal-hal lein, maka metode analisis yang digunakan
adalah metode analisis statistik. Sebab sebagian data yang
diperoleh bersifat kuantitatif. Sedangkan untuk menjaring
data-aata visual digunakan metode analisis non statistik

karena data yang diperoleh sifatnya kuslitatif.
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